
Stunting adalah hambatan
pertumbuhan, bantutan

pertumbuhan, atau tengkes adalah
keadaan berhentinya pertumbuhan

pada anak. Penyebab utama
penyakit tengkes adalah

kekurangan gizi pada waktu yang
cukup lama. Pemberhentian

pertumbuhan meliputi
pertumbuhan tubuh dan otak.

MENINGKATKAN GIZI
SEJAK DINI UNTUK

GENERASI EMAS

Ciri-ciri Stunting: Anak dengan tinggi
badan lebih pendek dibandingkan

anak seusianya, serta kemungkinan
mengalami gangguan perkembangan
otak, daya tahan tubuh, dan kognitif.
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Dampak Stunting 
Kesehatan Fisik: Anak yang stunting
cenderung memiliki masalah dengan
daya tahan tubuh, lebih mudah terserang
penyakit, dan memiliki potensi masalah
kesehatan jangka panjang.
Keterlambatan Perkembangan Otak:
Stunting dapat mempengaruhi
kemampuan belajar dan perkembangan
otak, yang berdampak pada kecerdasan
dan keterampilan sosial anak.
Produktivitas di Masa Depan: Anak yang
mengalami stunting berisiko lebih rendah
dalam hal prestasi akademik, kesehatan,
dan produktivitas kerja di masa dewasa.

Peran Masyarakat dalam Cegah Stunting
Edukasi Gizi untuk Keluarga: Masyarakat
perlu diberikan pengetahuan tentang
cara memberi makan anak dengan baik,
dan manfaat pemberian ASI serta MP-
ASI yang tepat.
Partisipasi dalam Program Pemerintah:
Mendorong masyarakat untuk
berpartisipasi dalam program
pencegahan stunting yang dijalankan
oleh pemerintah, seperti posyandu dan
program bantuan pangan.
Dukungan Komunitas: Menumbuhkan
kesadaran kolektif di tingkat masyarakat
untuk mengatasi masalah stunting
melalui kegiatan bersama yang
melibatkan ibu, tenaga medis, dan
pemuka masyarakat.


